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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola penanaman nilai-nilai kemanusiaan di Perguruan Silat Ki Ageng Pandan Alas Ranting Kademangan Blitar. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penanaman nilai dilakukan secara bertahap melalui empat pola, yaitu penyadaran, pengenalan, penerapan, dan penguatan. Nilai kemanusiaan yang ditanamkan meliputi religiusitas, empati, sikap saling menghormati, kontrol diri, serta kepedulian sosial. Dalam praktiknya, perguruan menggunakan berbagai metode seperti ceramah, pembiasaan, keteladanan, permainan, reward and punishment, diskusi nilai, internalisasi, serta kegiatan nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Media yang digunakan terbagi menjadi dua, yaitu media fisik berupa sarana latihan pencak silat dan media nonfisik berupa wejangan, pitutur luhur, serta nilai-nilai kearifan lokal Jawa.
Keberhasilan penanaman nilai ditandai melalui perubahan sikap, perilaku, dan tanggung jawab siswa dalam kehidupan sehari-hari, baik di dalam maupun di luar perguruan. Dengan demikian, pembelajaran di Perguruan Silat Ki Ageng Pandan Alas tidak hanya membentuk kemampuan bela diri, tetapi juga menanamkan karakter kemanusiaan yang berlandaskan moral, spiritual, dan sosial.
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This study aims to describe the pattern of instilling humanitarian values ​​at the Ki Ageng Pandan Alas Ranting Kademangan Silat School in Blitar. The study used a descriptive qualitative method, with data collection techniques through observation, interviews, and documentation.
The results indicate that the process of instilling values ​​is carried out in stages through four patterns: awareness, introduction, application, and reinforcement. The humanitarian values ​​instilled include religiosity, empathy, mutual respect, self-control, and social concern. In practice, the school uses various methods such as lectures, habituation, role models, games, rewards and punishments, value discussions, internalization, and real-life activities relevant to daily life. The media used are divided into two: physical media in the form of pencak silat training facilities and non-physical media in the form of advice, noble sayings, and Javanese local wisdom.
The success of instilling values ​​is characterized by changes in students' attitudes, behaviors, and responsibilities in their daily lives, both inside and outside the school. Thus, learning at the Ki Ageng Pandan Alas Silat School not only develops self-defense skills, but also instills human character based on morals, spirituality, and social aspects.

